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Abstrak

Invasi Acacia nilotica di kawasan savana Taman Nasional Baluran berhasil merubah
vegetasi kawasan savana yang merupakan identitas dari TNB. Pasca pengendalian
Acacia nilotica menunjukkan potensi permasalahan baru berupa dominasi gulma
berdaun lebar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat dampak invasi A.
nilotica pada komposisi vegetasi tumbuhan bawah di savana TNB. Metode yang
digunakan yaitu analisis vegetasi pada dua lokasi yaitu lokasi yang masih terinvasi A.
nilotica dan lokasi yang telah bebas dari invasi A. nilotica dengan menggunakan
metode kombinasi jalur transek dan plot 2x2 meter dengan jarak antar plot 20 meter.
Keseluruhan hasil penelitian kemudian diolah dengan menggunakan perhitungan nilai
sum dominancy ratio untuk menganalisis komposisi penyusun vegetasi tumbuhan
bawah, indeks similaritas, indeks keanekaragaman, indeks kemerataan, dan indeks
dominansi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah gulma berdaun lebar pada
lokasi yang terinvasi lebih banyak dibandingkan pada lokasi yang telah terbebas dari
invasi A. nilotica sehingga invasi A. nilotica berdampak pada perubahan komposisi
vegetasi savana TNB.

Kata kunci— A. nilotica, baluran, savana bekol, gulma, jenis invasif

Abstract
The invasion of Acacia nilotica in the savanna of Baluran National Park has succeeded
in changing the vegetation of the savanna area which is the identity of TNB. The control
of Acacia nilotica showed new potential problems in the form of domination of
broadleaf weeds. The aim of this study was to examine the impact of A. nilotica invasion
on the composition of the understorey vegetation in the savanna of TNB. The method
used was vegetation analysis at two locations, namely locations that were still invaded
by A. nilotica and locations that were absent from A. nilotica invasion using a
combination method of transect lines and plots of 2x2 meters with a distance of 20
meters between plots. The overall results of the research were then processed using the
calculation of the sum dominancy ratio value to analyze the composition of the
understorey vegetation, similarity index, diversity index, evenness index, and dominance
index. The results of this study indicated that the number of broadleaf weeds at the
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invaded sites was higher than at sites that had been absent from A. nilotica invasion, so
A. nilotica invasion had an impact on changes in the composition of the savanna
vegetation in the national park.

Keywords— A. nilotica, Baluran, Bekol savvana, Invasive species, Weed

1. PENDAHULUAN

Tumbuhan asing invasif merupakan spesies tumbuhan yang tumbuh di habitat
yang bukan habitat aslinya kemudian berkembang dan menguasai habitat barunya
sehingga berdampak negatif terhadap keanekaragaman hayati, sosial ekonomi dan
kesehatan masyarakat. Tumbuhan asing invasif mampu mengubah struktur vegetasi
sehingga sangat berpengaruh terhadap keanekaragman hayati suatu ekosistem dimana ia
berada, mengubah siklus nutrisi dalam tanah, dan menciptakan kompetisi dalam
mererebutkan sumber daya seperti cahaya matahari, air, nutrisi dan ruang [1].

Savana yang merupakan identitas Taman Nasional Baluran (TNB) merupakan
vegetasi yang mendukung keberlangsungan hidup satwa liar seperti banteng jawa (Bos
Jjavanica) yang merupakan ciri khas dari TNB. Awalnya area TNB didominasi oleh
jenis tumbuhan rumput, tetapi saat ini mengalami perubahan komposisi vegetasi akibat
invasi keberadaan jenis tumbuhan asing invasive yaitu Acacia nilotica [2,3,4]. A.
nilotica merupakan tumbuhan legum berkayu berduri yang bersifat sangat invasif [5]. 4.
nilotica merupakan salah satu jenis tumbuhan asing invasif yang masuk dalam daftar
prioritas penanggulangan di Australia. Tumbuhan asing invasif membutuhkan sebuah
langkah strategis dalam pengendalian dan guna meminimalisir dampak pasca
pengendalian baik itu secara fisik, kimia, biologis dan sosial [6,7,8].

Kelompok tumbuhan yang tumbuh dekat dengan permukaan tanah seperti
rumput, herba, dan semak belukar merupakan vegetasi dasar yang memilki peran dalam
konservasi tanah dan air [9,10]. Namun, keberadaan tumbuhan bawah berupa semak
belukar di area savana TNB juga berdampak negatif terhadap populasi hewan herbivor
yang menjadikan rumput sebagai bahan pakan utamanya. Kehadiran gulma berdaun
lebar tentu menjadi permasalahan baru pasca pengendalian A. nilotica. Perubahan
vegetasi savana menjadi semak belukar dan hutan karena invasi tumbuhan asing invasif
menjadi permasalahan global yang telah lama menyita perhatian para peneliti.

Analisis vegetasi dapat memberikan informasi terkait jenis tumbuhan bawah apa
saja yang mendominasi suatu area. Penelitian terkait analisis vegetasi savana di TNB
sebelum dan sesudah pengendalian A. nilotica perlu dilakukan untuk melihat dampak
invasi A. nilotica yang ditimbulkan pasca pengendalian sehingga dapat menjadi dasar
dalam mengidentifikasi dan menentukan teknik pengendalian yang dapat diterapkan di
TNB.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di bulan Maret 2015-September 2015 Savana Bekol, TNB,
Jawa Timur.

Dampak invasi Acacia nilotica



128

2.2 Metode Penelitian

Analisis vegetasi dilakukan dengan metode kombinasi antara metode kuadran
dan jalur transek. Penentuan lokasi pengamantan menggunakan metode proposive
sampling. Pengambilan data vegetasi dilakukan di kawasan savana yang masih terinvasi
A. nilotica dan kawasan savana yang telah terbebas dari tumbuhan A.nilotica.

2.3 Alat dan Bahan

Alat serta bahan yang digunakan selama pelaksanaan penelitian adalah meteran
tancap 100 meter, petak yang terbuat dari tali plastik dengan ukuran 2x2 m, sasak, dan
alkohol 70%.

2. 4. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian ini mencakup 3 tahap yaitu pengambilan data vegetasi,
identifikasi tumbuhan dan dan analisis vegetasi

2.4.1 Pengambilan data vegetasi

Pengambilan data vegetasi dengan menggunakan kombinasi metode kuadrat dan
jalur transek sepanjang 100 m. Pada setiap transek dibuat plot ukuran 2 X 2 m dengan
jarak antar plot 20 m. Analisis vegetasi dilakukan di kawasan savana yang terinvasi 4.
nilotica dan kawasan savana yang telah diberi perlakuan pengendalian A4 nilotica yang
kemudian disebut dengan kawasan yang tidak terinvasi A. nilotica. Setiap transek
direplikasi 2 kali disetiap area yang telah ditentukan. Pengamatan vegetasi meliputi
jenis dan jumlah spesies tumbuhan.

2.4.2 Identifikasi Tumbuhan

Identifikasi tumbuhan dilakukan melalui pengenalan spesies didampingi oleh
staf Taman Nasional Baluran, dan menggunakan beberapa referensi seperti, Mayor
weeds of the Philippines [11],Flora of Java [12], Weeds of Rice in Indonesia [13], dan
Guide Book Invasive Alien Species in Indonesia [14].

2.4.3  Analisis Vegetasi

Analisis komposisi penyusun vegetasi tumbuhan bawah di Savana Bekol TNB
dihitung dengan menggunakan parameter Sum Dominancy Ratio (SDR). Adapun
parameter yang digunakan untuk menghitung komposisi tumbuhan bawah yaitu :

_ Jumlah Individu suatu spesies

ind/Hdq

K t K
erapatan (K) Luas seluruh petak

Kerapatan suatu spesies

e oravatan Relatif (KRY — X 1009
erapatan Relatif (KR) Kerapatan seluruh petak "

umlah petak dijumpai suatu spesies
Frekuensi (F) = / P JUmP P

Jumlah seluruh petak

o  Relatif (FR) = Frekuensi suatu spesies X 100%
rekuensi Relatif (FR) = ¢ eturun petak 1
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KF + FR

Sum dominance ratio (SDR) untuk tumbuhan bawah = >

Tingkat Keanekaragaman Spesies

H = — z Pi In Pj
pi =
Keterangan: H’= Indeks Keanekaragaman Shannon-wiener

Ni = Jumlah INP suatu spesies
N = Jumlah INP seluruh spesies

Tingkat Kemerataan Spesies

Nilai tingkat kemerataan spesies tumbuhan dihitung berdasarkan indeks Evenness. Nilai
indeks kemerataan menunjukkan penyebaran individu tumbuhan di dalam spesies.
Indeks ini dapat dihitung dengan rumus :

£ [T
In 9

Keterangan: H’ = Indeks Keanekaragaman Shannon-Winner
S = Jumlah Spesies

Indeks Similaritas

2c

(IS) = (a+h)

X 100%

¢ = Jumlah spesies yang sama terdapat pada lokasi I dan II
a = Jumlah spesies yang hanya ditemukan pada lokasi I
b = Jumlah spesies yang hanya ditemukan pada lokasi II

Dominansi Jenis

Indeks Dominansi (D) dihitung dengan rumus indeks dominansi Simpson

Keterangan:
D = Indeks Dominansi Simpson
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Ni = Jumlah Individu tiap spesies
N = Jumlah Individu seluruh spesies

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis vegetasi di savana Bekol TNB menunjukkan bahwa terdapat
perubahan vegetasi pasca invasi dan pengendalian A. nilotica di savana Bekol TNB.
Jumlah spesies tumbuhan pada masing-masing area pengambilan data menunjukkan
jenis tumbuhan gulma berdaun lebar lebih banyak ditemukan pada vegetasi tumbuhan
bawah dibandingkan dengan spesies rumput (Gambar 1). Hasil analisis vegetasi pada
area yang diinvasi 4. nilotica ditemukan 26 jenis tumbuhan yang terdiri dari 23 jenis
gulma berdaun lebar dan tiga jenis rumput sedangkan pada lokasi yang tidak terinvasi
ditemukan 19 speises tumbuhan yang terdiri atas 17 spesies gulma dan 3 jenis rumput.
Keseluruhan hasil analisis vegetasi tumbuhan bawah pada kedua lokasi ditemukan 35
spesies tumbuhan yang terdiri dari tiga jenis rumput dan 32 jenis gulma berdaun lebar
yang berasal dari 16 famili tumbuhan yang berbeda.

Jumlah Spesies
B R NN
wv o wv o (%]

o

Gulma Daun Lebar Rumput-rumputan

BETerinvasi ETerbebas dari Invasi A. nilotica

Gambar 1 Perbandingan antara jumlah jenis tumbuhan gulma berdaun lebar dan
Jjenis rumput di Savana Bekol TNB

Hasil perhitungan nilai sum dominance ratio (SDR) menunjukkan bahwa jenis
gulma berdaun lebar yang mendominasi di kawasan yang terinvasi A. nilotica yaitu
Bidens biternata, Merremia gemella, dan Brachiraria reptans (Tabel 2). Tiga spesies
tumbuhan dengan SDR tertinggi pada kawasan yang tidak terinvasi yaitu Brachiaria
ramosa, Calogoponium mucunoides, dan Brachiraria ramosa (Tabel 2). Spesies
tumbuhan dengan nilai SDR tertinggi berasal dari famili Poaceae dan famili Fabaceae.

Hasil analisis vegetasi menunjukkan bahwa kedua lokasi vegetasi tumbuhan
bawah didominasi oleh spesies tumbuhan yang berbeda. Kehadiran tumbuhan invasif
mampu mengubah struktur dan dinamika vegetasi baik itu vegetasi tegakan maupun
vegetasi simpanan biji [15,16]. Komposisi vegetasi merupakan hasil interaksi antar
komponen ekosistem. Lokasi yang terinvasi oleh A. nilotica memberikan dampak
negatif pada pertumbuhan rumput dikarenakan kurangnya intensitas cahaya yang
diperoleh spesies rumput sehingga pertumbuhan spesies rumput tidak mampu
berkompetisi pada kondisi tersebut sedangkan gulma berdaun lebar mampu tumbuh
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pada kondisi tersebut. Pertumbuhan gulma berdaun lebar yang optimal menyebabkan
jumlah simpanan biji gulma jauh lebih tinggi dibandingkan dengan simpanan biji
rumput [16] sehingga setelah pasca pengendalian A. nilotica gulma berdaun lebar masih
ditemukan.

Tabel 1 Nilai sum dominance ratio spesies tumbuhan bawah di kawasan yang terinvasi
dan tidak terinvasi A.nilotica

SDR (%)
Famili Nama Tumbuhan Terinvasi Ti-dak '
A. nilotica Terinvasi
A. nilotica
Asteraceae Eleuthernanthera rudelaris 0.97 1.1
Ageratum conyzoides 4.81 -
Bidens biternata 30.66 3.53
Vernonia cinerea 1.54 1.02
Capparaceae Cleome aspera 3.73 -
Convolvulaceae Merremia emarginata 3.18 3.53
Merremia gemella 7.22 -
Cyperaceae Cyperus sp. 0.74 5.85
Euphorbiaceae Acalypha australis L. 1.87 -
Phyllanthus virgatus 0.74 2.26
Phyllanthus urinaria 1.49 1.02
Jatropha gossypiifolia 0.74 -
Fabaceae Aeschynomene americana 1 -
Mucuna pruriens 0.74 -
Calogoponium muconoides 0.74 11.82
Acacia nilotica - 3.06
Sesbania sericea - 4.43
Lamiaceae Hyptis suaviolens 3.95 -
Malvaceae Abelmoschus moschatus 2.04 1.1
Abutilon indicum 2.89 -
Thespesia lampas 0.74 9.3
Ocimum americanum - 1.02
Corchorus aestuans 2.76 -
Sida sp. 0.8 -
Abelmoschus ficulneus - 2.04
Meliaceae Azadirachta indica 2.27 -
Mimosaceae Mimosa invisa - 431
Poaceae Brachiaria reptans 9.12 30.83
Brachiaria ramosa 5.17 10.6
Rhamnaceae Zizhypus rotundifolia - 1.02
Verbenaceae Stachytarpeta jamaicensis 5.89 1.02
Vitaceae Cayratia clematidea 4.19 -
100 100

Keterangan : SDR : Sum dominance ratio
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Tumbuhan gulma berdaun lebar dapat memanfaatkan intensitas cahaya yang
rendah untuk mendukung pertumbuhannya di bawah naungan, sehingga dominansi
tumbuhan gulma berdaun lebar lebih tinggi. Tingkat kerapatan 4. nilotica juga dapat
mempengaruhi komposisi tumbuhan bawah di bawah naungan. Semakin tinggi tingkat
kerapatan A. nilotica menyebabkan semakin rendah intensitas cahaya yang mencapai
permukaan tanah, sehingga hanya spesies yang toleran terhadap naungan yang akan
bertahan hidup pada kondisi lingkungan tersebut. Spesies tumbuhan berdaun lebar
mampu bertahan di bawah naungan A. nilotica karena didukung oleh daya adaptasi yang
tinggi untuk memperoleh sumber daya berupa cahaya, unsur hara, air maupun ruang
[17, 18].

Savana TNB pada pertengahan musim hujan menunjukkan peningkatan
dominansi gulma berdaun lebar dibandingkan jenis rumput. Invasi A. nilotica
merupakan faktor utama dari perubahan vegetasi yang terjadi di savana TNB [19].
Invasi A. nilotica mengakibatkan tumbuhan bawah beradaptasi dengan kondisi
ternaungi. Adanya naungan memicu berbagai mekanisme adaptif tumbuhan baik itu
berupa perubahan morfologi, struktur jaringan hingga karakteristik fisiologi tumbuhan
([20] Beberapa penelitian memeprlihatkan perubahan morfologi dan anatomi tumbuhan
terhadap naungan. Perubahan tersebut mencakup peningkatan tinggi tanaman, luas daun
dapat mencapai 46,22%, pengurangan ukuran ketebalan daun mwncapai 5,2%, dan
peningkatan jumlah stomata perhelaian daun hingga 15,91%, nilai tersebut bergantung
pada persentase naungan yang diberikan. Dampak naungan pada fisiologi gulma
berdaun lebar mepengaruhi laju pertumbuhan, perubahan kandungan N hingga
mencapai 50% dan peningkatan kadar klorofil pada persentase naungan 25 persen ([21,
[22], [23]). Selain itu tumbuhan invasif memiliki pola persebaran yang berdampak
negatif terhadap kemerataan jenis, komposisi, keanekaragaman tumbuhan pada kawasan
yang terinvasi [24][20]. Tumbuhan invasif dapat beradaptasi dan bersaing dengan baik
dipengaruhi oleh terjadinya perubahan struktur komunitas, perubahan tingkat tropik,
perubahan siklus nitrogen, air, dan adanya zat beracun berupa alelopati [25,26][21,22].
Sedangkan peningkatan keanekaragaman tumbuhan dibawah tegakan A. nilotica karena
perubahan kandungan bahan organik dalam tanah dan kapasitas tukar kation yang
meningkat berdampak pada peningkatan pertumbuhan gulma berdaun lebar [19].

2,500
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0,500 wm @ :m
0,000 | FSsmSNepOIOINO RSNSOIV ﬁ AAAAA
Indeks Shannon Wienner Indeks Evennes (E) Indeks Dominansi (D)
H")
Terinvasi 4. nilotica Terbebas dari invasi 4. nilotica

Gambar 2 Indeks keanekaragaman, indeks kemerataan spesies dan indeks dominasi
di kawasan yang terinvasi dan terbebas dari invasi A. nilotica.

Brachiaria merupakan jenis rumput yang dapat tumbuh pada kondisi cahaya
yang rendah sampai sedang [27,28][23,24]. Tjitrosoedirjo et al [16] menyatakan bahwa
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pada kawasan yang terinvasi 4. nilotica ditemukan jenis rumput dengan persentase
mencapai 33% dari total luasan kawasan yang diinvasi oleh A. nilotica dan selebihnya
didominasi oleh gulma berdaun lebar. Gulma berdaun lebar merupakan jenis tumbuhan
C3 yang mampu memanfaatkan intensitas cahaya yang rendah secara maksimal untuk
mendukung pertumbuhannya pada kondisi ternaungi jika dibandingkan dengan jenis
rumput-rumputan naungan [29,30][25,26]. Selain itu peningkatan kadar CO, yang
menyebabkan perubahan iklim secara global merupakan salah satu faktor yang
meningkatkan pertumbuhan gulma berdaun lebar [18,31]. Jenis tumbuhan C3 memilki
mekanisme tersendiri pada proses metabolismenya apabila konsentrasi CO, di udara
rendah. Apabila jumlah CO, di udara rendah maka enzim rubisco akan mengikat O,
sehingga proses fotorespirasi terjadi. Sehingga saat kadar CO, meningkat di udara maka
laju asimilasi tumbuhan C3 akan meningkat. Afinitas enzim rubisco akan meningkat
pada CO; sehingga menekan aktivitas fotorespirasi [18].

Jenis rumput-rumputan merupakan tumbuhan C4. Jenis tumbuhan C4 banyak
ditemukan pada area yang terbuka dan dengan intensitas cahaya yang tinggi [32]
Tumbuhan C4 memiliki mekanisme peningkatan kadar CO,. Fosfoenolpiruvat akan
memfiksasi CO, dengan bantuan enzim PEP karboksilase. COsterfiksasi tersebut
kemudian dibawa ke sel mesofil kemudian dipecah ke dalam bentuk asam piruvat dan
COs. Sehingga peningkatan CO; di udara tidak berdampak pada asimilasi tumbuhan C4
[33,32].

Savana merupakan tempat tumbuh yang efesien bagi jenis tumbuhan C4.
Intensiats cahaya melimpah mendukung pertumbuhan yang optimal bagi jenis rumput
sehingga sebagai jenis tumbuhan perintis, rumput akan tumbuh menguasai kawasan
savana. Namun invasi 4. nilotica mengakibatkan perubahan struktur vegetasi savana.
Perubahan vegetasi juga dapat dilihat pada hasil perhitungan nilai Indeks Shannon-
Wienner (H”), Indeks Evennes (E) dan indeks Dominansi (D) yang relatif rendah pada
area yang terbebas dari terinvasi A. nilotica dibandingkan dengan area yang masih
terinvasi A. nilotica. Rendahnya nilai indeks Shannon-Wienner (H’) tersebut
menunjukkan rendahnya keberagaman pada komunitas tumbuhan di area terbebas dari
invasi A. nilotica. Nilai indeks Evennes (E) dan indeks Dominansi (D) yang relatif
rendah pada kedua lokasi tersebut dan hasil perhitungan indeks similaritas menunjukkan
bahwa kedua lokasi memiliki tingkat kesamaan yang rendah (Gambar 2). Hasil
perhitungan indeks similaritas (IS) menunjukkan bahwa kedua lokasi penelitian
memiliki tingkat kesamaan yang rendah yang ditunjukkan dengan nilai IS yang rendah
(IS = 5.357%). Nilai indeks H’, E dan D pada area yang terinvasi A. nilotica yang relatif
lebih tinggi menunjukkan keanekaragaman tumbuhan bawah yang lebih tinggi
dibandingkan dengan lokasi yang telah bebas dari invasi 4. nilotica.

Rendahnya nilai Indeks similaritas mengindikasikan bahwa komposisi jenis
yang menyusun komunitas tersebut berbeda. Perbedaan serta rendahnya nilai indeks E
dan D tersebut menunjukkan adanya tumbuhan yang mendominasi pada kedua lokasi
tersebut. Area yang terinvasi A. nilotica didominasi oleh B. biternata sedangkan pada
area yang terbebas dari invasi 4. nilotica didominasi oleh B. reptans. Pengendalian A.
nilotica menyebabkan penurunan jumlah tegakan A. nilotica. Namun pengendalian
tersebut ternyata masih menyisahkan permasalahan baru dimana jenis gulma berdaun
lebar tumbuh dengan baik di kawasan savana. Biji yang tersimpan dalam tanah dan
berbagai interaksi yang terjadi di kawasan savana mengakibatkan pertumbuhan dan
persebaran jenis gulma berdaun lebar meluas. Keseluruhan aspek yang diakibatkan oleh
invasi A. nilotica menyebabkan sulitnya jenis rumput-rumputan bersaing dengan gulma
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berdaun lebar. Hal tesebut dapat dilihat dari rendahknya tingkat kesamaaan antar dua
lokasi penelitian tersebut.

4. KESIMPULAN

Invasi A. nilotica berpengaruh pada perubahan komposisi struktur vegetasi
tumbuhan bawah di kawasan savana Bekol TNB.
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